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ABSTRAK 

 

Iman kepada Allah adalah percaya sepenuh hati akan eksistensi Allah dan keEsaannya dan 
mengikuti sesuai dengan tuntutan atau bimbingan Tuhan dan Rasulnya yang tersebut di dalam Al 
Qur’an dan Hadits Nabi, dan menjalankan ibadah amal sesuai dengan tuntunan al qur’an dan al 
sunnah. Iman itu pada hati nurani yakin dan percaya sepenuh hati, iman itu tidak cukup dalam 
bibir saja, disamping diyakini dalam hati harus dibuktikan dengan perbuatan yaitu amal ibadah, 
berbuat baik dengan orang lain dan melakukan apa yang diperintahkan oleh allah dan 
meninggalkan semua larangannya. 

Adapun rumusan masalah dalam skripsi ini sebagai berikut 1). Apa iman itu? 2). Apa cirri-ciri 
orang yang beriman itu? 3). Apa sebab sebab menjadi kafir? 

Metode penelitian dalam pembahasan skripsi ini adalah menggunakan metode tafsir maudhu’i 
(Tematik) yaitu metode yang ditempuh seorang mufassir dengan cara menghimpun semua ayat 
ayat yang berbicara tentang satu tema (Maudhu’i) serta mengarah pada suatu pengertian dan satu 
tujuan, sekalipun ayat ayat itu turunnya berbeda tersebar diberbagai surat dalam al qur’an dan 
berbeda pula waktu dan tempat turunnya. 

Kesimpulan dari skripsi ini adalah  Iman kepada Allah itu adalah percaya sepenuh hati, tulus dan 
murni dalam lubuk hati yang paling dalam, diucapkan dengan lisan dan dibuktikan dengan 
perbuatan amal ibadah. Ciri-ciri orang beriman adalah bila di sebut nama Allah gemetarlah 
hatinya, bila diucapkan ayat ayat Allah bertambah imannya, bertaqwalah serta istiqamah 
salatnya, khusuk, tuma’ninah serta membelanjakan rizkinya di jalan Allah. Sebab orang orang 
yang menjadi kafir adalah orang itu sejak kecil tidak pernah mendapatkan pendidikan tauhid dari 
orang tuanya, pengaruh lingkungan yang tidak agamis, salah mendapatkan informasi tentang 
iman, godaan setan, hawa nafsu serta kesombongan yang membuat hatinya beku tertutup untuk 
menerima ajaran agama. 
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